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PEMERIKSAAN FISIK  

 

No Jenis tes Jenis tes Hasil 

1. Pemeriksaan 

tanda vital 

Pemeriksaan 

tekanan darah 

 

2. Inspeksi Inspeksi statis   

  Inspeksi dinamis  

3. Pemeriksaan 

fungsi gerak 

dasar 

Gerakan Aktif ROM Fleksi leher:  

ROM Ekstensi leher:  

ROM Rotasi leher:  

ROM Lateral Fleksi leher: 

  Gerakan Pasif  ROM Fleksi leher & endfeel:  

ROM Ekstensi leher & endfeel:  

ROM Rotasi leher & endfeel:  

ROM Lateral Fleksi leher & endfeel: 

  Gerakan 

Isometrik  

Fleksi leher:  

Ekstensi leher:  

Rotasi leher:  

Lateral Fleksi leher: 

4. Pemeriksaan 

Spesifik 

Test Palpasi : 

terapis melakukan 

penekanan 

langsung pada 

bagian trigger 

poin 

Nilai VAS : (1-10) 

  Stretching pada 

bagian otot upper 

trapezius  

 

  Tindakan valsava   

  Tes provokasi 

Spurling  

 

  Tes Distraksi 

kepala 
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Acuan Diagnosa 

No Tahap 

Assessment 

Jenis Tes Hasil Temuan 

1. Anamnesis Keluhan 

 

Posisi yang 

memperberat 

 Nyeri pada otot upper 

trapezius menjalar hingga ke 

kepala  

 Nyeri meningkat pada otot 

upper trapezius pada saat 

posisi menunduk 

2. Pemeriksaan 

fungsi gerak 

dasar aktif 

Gerakan fleksi, 

ekstensi, lateral 

fleksi, rotasi 

Cervical 

 Fleksi: (+) nyeri pada otot 

upper trapezius, ROM aktif 

(terbatas/tidak) 

 Ekstensi: (+) nyeri pada otot 

upper trapezius, ROM aktif 

(terbatas/tidak) 

 Lateral fleksi kontra lateral: 

(+) nyeri pada otot upper 

trapezius, ROM aktif 

(terbatas/tidak) 

 Lateral fleksi ipsilateral: (+) 

nyeri pada otot upper 

trapezius, ROM aktif 

(terbatas/tidak) 

 Rotasi kontra lateral: (+) 

nyeri pada otot upper 

trapezius, ROM aktif 

(terbatas/tidak) 

 Rotasi ipsilateral: (+) nyeri 

pada otot upper trapezius, 

ROM aktif (terbatas/tidak) 

3. Pemeriksaan 

fungsi gerak 

dasar pasif 

Gerakan fleksi, 

ekstensi, lateral 

fleksi, rotasi 

 Fleksi: (+) nyeri pada otot 

upper trapezius, ROM 

(terbatas/tidak) 

 Ekstensi: (-) nyeri, ditemukan 

springy end feel  

 Lateral fleksi kontralateral: 

(+) nyeri pada otot upper 

trapezius, ROM 

(terbatas/tidak) 



Lampiran 5 

45 
 

 Lateral fleksi ipsilateral: (-) 

nyeri, ditemukan springy end 

feel  

 Rotasi kontralateral: (-) 

nyeri, ditemukan springy end 

feel  

 Rotasi ipsilateral: (+) nyeri 

pada otot upper trapezius, 

ROM (terbatas/tidak) 

4. Pemeriksaan 

fungsi gerak 

dasar isometrik 

melawan 

tahanan 

Gerakan fleksi, 

ekstensi, lateral 

fleksi, dan rotasi 

leher 

 Fleksi: (+) nyeri pada otot 

upper trapezius dan 

ditemukan nilai otot 

 Ekstensi: (+) nyeri pada otot 

upper trapezius dan 

ditemukan nilai otot 

 Lateral fleksi kontra lateral: 

(+) nyeri pada otot upper 

trapezius dan ditemukan nilai 

otot 

 Lateral fleksi ipsilateral: (+) 

nyeri pada otot upper 

trapezius dan ditemukan nilai 

otot 

 Rotasi kontra lateral: (+) 

nyeri pada otot upper 

trapezius dan ditemukan nilai 

otot 

 Rotasi ipsilateral: (+) nyeri 

pada otot upper trapezius dan 

ditemukan nilai otot 

5. Tes khusus Palpasi pada 

area otot upper 

trapezius 

Nyeri tekan, trigger point, taut band, 

spasme pada otot upper trapezius 

  Stretching pada 

bagian otot 

upper trapezius 

Hasilnya (+) nyeri pada bagian otot 

yang terstretch 

  Tindakan 

valsava 

Hasilnya (-) jika murni MPS 
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  Tes provokasi 

Spurling 

Jika hasilnya (+) maka positif 

cervikal root syndrme 

  Tes Distraksi 

kepala 

Jika nyerinya berkurang maka positif 

cervikal root syndrme 
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STANDAR PEMERIKSAAN GEJALA MYOFACIAL PAIN SYNDROME 

Menurut (Wijayanti, Budiarisma and Govindasamy, 2017) Anamnesis dan 

pemeriksaan fisik dilakukan untuk menegakkan diagnosis. Anamnesis dilakukan 

berdasarkan “Sacred Seven and Basic Four”. Selain itu dilakukan juga pemeriksaan 

fisik. Kriteria diagnosis untuk nyeri miofasial menurut IASP 2009 ada tiga kriteria 

minimum (1-3) dan enam sembilan kriteria lainnya (4-9):  

1. Dirasakan taut band saat dilakukan palpasi pada otot skeletal  

2. Terdapat titik hipersensitif pada taut band  

3. Dihasilkannya sensasi reffered pain pada titik yang distimulasi  

4. Terdapat respon kedutan lokal dan terasa gertakan pada palpasi taut band  

5. Terdapat “jump sign”  

6. Pasien merasakan adanya peningkatan nyeri   

7. Terdapat pola pada referred pain  

8. Kelemahan otot atau kontriksi otot  

9. Nyeri saat melakukan peregangan kontraksi pada otot yang mengalami 

nyeri 
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PROSEDUR APLIKASI PENELITIAN 

A. Hold Relax 

1. Persiapan Pasien 

a. Fisioterapis memberikan penjelasan mengenai prosedur 

aplikasi pemberian intervensi Hold Relax dan tujuannya 

b. Persiapkan alat seperti tempat duduk yang memiliki sandaran 

c. Posisi pasien duduk dengan nyaman dan santai. Posisi kedua 

tangan sedikit abduksi dan pronasi. Minta pasien tetap rileks 

selama proses terapi. 

d. Area yang akan diintervensi harus bebas dari rambut dan 

kalung, karena dapat menjadi penghalang saat pemberian 

intervensi 

2. Persiapan terapis 

a. Bersihkan tangan atau jari yang digunakan untuk intervensi. 

Kuku jari tangan tidak panjang karena akan menimbulkan luka 

pada kulit pasien 

b. Posisi terapis berdiri atau duduk dibelakang pasien. Jarak 

terapis dan pasien sedekat mungkin. 

3. Selama proses terapi 

a. Minta pasien melakukan rileksasi/pemanasan selama 20-30 

detik 

b. Pola gerakan yang digunakan fleksi-abduksi-eksorotasi dan 

ekstensi-abduksi-eksorotasi serta menggunakan kontraksi 

isometric dari otot antagonis 

c. Minta pasien melawan tahanan yang diberikan terapis pada 

pola antagonis tanpa disertai adanya gerakan dengan tahanan 

5-6 detik 

d. Kemudian gerakkan kearah antagonis dan pertahankan selama 

10-15 detik  

e. Jaga komunikasi dengan pasien jika nyeri bertambah segera 

hentikan intervensi 

4. Sesudah terapi 

a. Rapikan alat.  

b. Evaluasi kembali keadaan umum pasien dan perubahan pada 

problematik fisioterapi pada pasien. 

B. Kombinasi Hold Relax dan Myofascial release  

1. Persiapan Pasien  

a. Fisioterapis memberikan penjelasan mengenai prosedur aplikasi 

pemberian intervensi Myofacial release dan tujuannya  
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b. Persiapkan alat seperti tempat duduk yang memiliki sandaran, 

minyak zaitun, tisu basah.  

c. Posisi pasien duduk dengan nyaman dan santai. Posisi kedua 

tangan sedikit abduksi dan pronasi. Minta kepada pasien tetap 

rileks selama proses terapi.  

d. Area yang akan diintervensi harus terbebas dari rambut dan 

kalung, karena dapat menjadi penghalang saat pemberian 

intervensi  

2. Persiapan terapis  

a. Bersihkan tangan atau jari yang digunakan untuk intervensi. 

Kuku jari tangan tidak panjang karena akan menimbulkan luka 

pada kulit pasien  

b. Posisi terapis berdiri atau duduk dibelakang pasien. Jarak 

terapis dan pasien sedekat mungkin. 

3. Proses terapi Hold Relax 

a. Minta pasien melakukan rileksasi/pemanasan selama 20-30 

detik 

b. Pola gerakan yang digunakan fleksi-abduksi-eksorotasi dan 

ekstensi-abduksi-eksorotasi serta menggunakan kontraksi 

isometric dari otot antagonis 

c. Minta pasien melawan tahanan yang diberikan terapis pada 

pola antagonis tanpa disertai adanya gerakan dengan tahanan 

5-6 detik 

d. Kemudian gerakkan kearah antagonis dan pertahankan selama 

10-15 detik  

e. Jaga komunikasi dengan pasien jika nyeri bertambah segera 

hentikan intervensi 

4. Proses Terapi Myofacial Release 

a. Metode yang digunakan adalah metode kontak langsung.  

b. Memulai penekanan ringan dari origo, tahan selama bebrapa 

menit sampai dirasa perlengketannya mulai terurai. Lalu beri 

tarikan atau stretch yang halus kearah insertion tanpa 

melepaskan penekanan, tahan lagi. Dilakukan secara 

berkelanjutan hingga semua otot berkurang ketegangannya.  

c. Myofascial release dilakukan selama 5 menit setiap sesinya.  

d. Jaga komunikasi dengan pasien, minta pasien 

memberitahukan jika selama pemberian terapi pasien 

merasakan rasa nyeri bertambah  

5. Sesudah terapi  

a. Rapikan alat.  
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b. Evaluasi kembali keadaan umum pasien dan perubahan pada 

problematik fisioterapi pada pasien. 
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Surat Ijin Penelitian 

 

 



Lampiran  9 

52 
 

Surat  balasan Ijin Penelitian
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Dokumentasi 

Metode 1 
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Metode  2
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DATA PENELITIAN 

Metode 1 : Hold Relax 

No Nama Jenis Kelamin Usia Tingkat Nyeri 

    PRE POST 

1 K1 Perempuan 37 Tahun 7 3 

2 K2 Perempuan 25 Tahun 5 6 

3 K3 Laki-laki 25 Tahun 3 1 

4 K4 Laki-laki 25 Tahun 3 0 

5 K5 Perempuan 26 Tahun 5 1 

6 K6 Perempuan 26 Tahun 4 2 

7 K7 Laki-laki 27 Tahun 3 2 

8 K8 Perempuan 31 Tahun 3 1 

9 K9 Perempuan 28 Tahun 3 2 

 

Metode 2 : Hold Relax dan Myofacial Release 

No Nama Jenis Kelamin Usia Tingkat Nyeri 

    PRE POST 

1 Q1 Perempuan 30 Tahun 4 1 

2 Q2 Laki-laki 29 Tahun 4 1 

3 Q3 Laki-laki 27 Tahun 6 5 

4 Q4 Perempuan 26 Tahun 7 5 

5 Q5 Perempuan 30 Tahun 4 3 
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6 Q6 Perempuan 25 Tahun 5 5 

7 Q7 Laki-laki 30 Tahun 6 6 

8 Q8 Perempuan 26 Tahun 3 2 

9 Q9 Laki-laki 31 Tahun 6 2 
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LAMPIRAN KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

Jenis Kelamin 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 3 33.3 33.3 33.3 

Perempuan 6 66.7 66.7 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

25-30 

Tahun 

7 77.8 77.8 77.8 

31-35 

Tahun 

1 11.1 11.1 88.9 

>35 Tahun 1 11.1 11.1 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 4 44.4 44.4 44.4 

Perempuan 5 55.6 55.6 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

25-30 

Tahun 

8 88.9 88.9 88.9 

31-35 

Tahun 

1 11.1 11.1 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

 

VAS_PRE_1 
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 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 5 55.6 55.6 55.6 

4.00 1 11.1 11.1 66.7 

5.00 2 22.2 22.2 88.9 

7.00 1 11.1 11.1 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

 

VAS_POST_1 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

.00 1 11.1 11.1 11.1 

1.00 3 33.3 33.3 44.4 

2.00 3 33.3 33.3 77.8 

3.00 1 11.1 11.1 88.9 

6.00 1 11.1 11.1 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

 

VAS_PRE_2 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 1 11.1 11.1 11.1 

4.00 3 33.3 33.3 44.4 

5.00 1 11.1 11.1 55.6 

6.00 3 33.3 33.3 88.9 

7.00 1 11.1 11.1 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

 

VAS_POST_2 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

1.00 2 22.2 22.2 22.2 

2.00 2 22.2 22.2 44.4 

3.00 1 11.1 11.1 55.6 
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5.00 3 33.3 33.3 88.9 

6.00 1 11.1 11.1 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

 

LAMPIRAN DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Kelompok 1 Pre 9 3 7 4.00 1.414 

Kelompok 1 Post 9 0 6 2.00 1.732 

Kelompok 2 Pre 9 3 7 5.00 1.323 

Kelompok 2 Post 9 1 6 3.33 1.936 

Selisih Kelompok 

1 

9 -4 1 -2.00 1.581 

Selisih Kelompok 

2 

9 -4 0 -1.67 1.414 

Valid N (listwise) 9     
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LAMPIRAN UJI NORMALITAS 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok 1 

Pre 

.316 9 .010 .763 9 .008 

Kelompok 1 

Post 

.278 9 .044 .834 9 .049 

Kelompok 2 

Pre 

.220 9 .200* .920 9 .396 

Kelompok 2 

Post 

.250 9 .111 .874 9 .135 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Selisih 

Kelompok 

1 

.167 9 .200* .930 9 .480 

Kelompok 

2 

.237 9 .155 .912 9 .327 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN UJI HOMOGENITAS 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Pre Test .000 1 16 1.000 

Post Test 1.508 1 16 .237 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Selisih   

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.032 1 16 .860 
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LAMPIRAN UJI WILLCOXON 

 

Ranks 

 N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Kelompok 1 Post - 

Kelompok 1 Pre 

Negative 

Ranks 

8a 5.38 43.00 

Positive Ranks 1b 2.00 2.00 

Ties 0c   

Total 9   

a. Kelompok 1 Post < Kelompok 1 Pre 

b. Kelompok 1 Post > Kelompok 1 Pre 

c. Kelompok 1 Post = Kelompok 1 Pre 

 

 

Test Statisticsa 

 Kelompok 1 

Post - 

Kelompok 1 

Pre 

Z -2.448b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.014 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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LAMPIRAN UJI PAIRED T TEST 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Kelompok 2 Pre 5.00 9 1.323 .441 

Kelompok 2 Post 3.33 9 1.936 .645 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
Kelompok 2 Pre & 

Kelompok 2 Post 

9 .683 .043 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Kelompok 

2 Pre - 

Kelompok 

2 Post 

1.667 1.414 .471 .580 2.754 3.536 8 .008 
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LAMPIRAN UJI INDEPENDEN T TEST 

 

Group Statistics 

 
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Selisih 
Kelompok 1 9 -2.00 1.581 .527 

Kelompok 2 9 -1.67 1.414 .471 

 

 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Varianc

es 

t-test for Equality of Means 

F Sig

. 

t df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

Selisi

h 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

.03

2 

.86

0 

-

.47

1 

16 .644 -.333 .707 -

1.832 

1.16

6 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  -

.47

1 

15.80

5 

.644 -.333 .707 -

1.834 

1.16

7 

 

 

 

 


